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ABSTRAK 

Nur Afniyunita, (2023) : Analisis Newman Error yang dilakukan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Berpikir Fungsional 

Berdasarkan Self Confidence 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis newman error yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan Self 

Confidence. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif melalui desain studi kasus. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian adalah 3 siswa dari 32 siswa 

kelas X Kuliner SMK Negeri 8 Pekanbaru. Data dikumpulkan menggunakan tes, 

angket, dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan adalah soal tes berpikir 

fungsional, angket self confidence, dan pedoman wawancara. Pengelolaan dan 

analisis data meliputi 3 tahapan yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) siswa dengan self 

confidence tinggi melakukan kesalahan keterampilan proses (process skill error) 

dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error); (2) siswa dengan self 

confidence sedang melakukan kesalahan kesalahan membaca (reading error),  

kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan keterampilan proses 

(process skill error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error); (3) 

siswa dengan self confidence rendah melakukan kesalahan kesalahan membaca 

(reading error),  kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan 

transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill 

error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error). 

 

Kata kunci: Analisis Newman Error, Berpikir Fungsional, Self Confidence 
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ABSTRACT 

Nur Afniyunita, (2023): The Analysis of Newman Error Carried out by 

Students in Answering Functional Thinking 

Questions Based on Self Confidence 

This research aimed at describing Newman error kinds carried out by students in 

answering functional thinking questions based on self-confidence.  It was 

qualitative research with descriptive method through a case study design.  

Purposive sampling technique was used in this research.  The subjects of this 

research were 3 students and 32 the tenth-grade students of Culinary at State 

Vocational High School 8 Pekanbaru.  Test, questionnaire, and interview were used 

to collect data.  Functional thinking test question, self-confidence questionnaire, 

and interview guideline were the instruments used.  Processing ad analyzing data 

consisted of 3 steps—data reduction, data display, and drawing conclusions.  The 

research findings showed that (1) students with high self-confidence did process 

skill and encoding errors; (2) students with moderate self-confidence did reading, 

comprehension, process skill, and encoding errors; (3) students with low self-

confidence did reading, comprehension, transformation, process skill, and encoding 

errors. 

Keywords Newman Error Analysis, Functional Thinking, Self Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebanyakan beranggapan bahwasannya pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dipelajari. Sehingga saat guru menerangkan 

materi, siswa yang belum memahami materi tersebut cenderung berdiam diri 

dan sukar untuk bertanya kembali kepada guru. Akibatnya yang terjadi saat guru 

memberikan soal latihan, siswa masih banyak melakukan kesalahan.  

Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 

bisa menjadi pedoman sajauh mana penguasaan siswa terhadap materi. Untuk 

dapat mengetahui letak dan bentuk kesalahan maupun kesulitan serta penyebab 

kesalahan yang dilakukan, maka perlu dilakukannya analisis terlebih dahulu 

pada setiap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dengan melakukan analisis 

kesalahan diharapkam bisa mendapat gambaran yang rinci dari kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga kesalahan yang sama tidak 

akan terulang kembali. 

Analisis kesalahan yaitu suatu cara untuk dapat mengetahui faktor 

penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dengan proses 

memeriksa jawaban siswa guna mengidentifikasi pola ketidak pahaman. 

Analisis kesalahan berfokus terhadap kelemahan-kelemahan siswa dalam 



2 

 

 

 

 

 

mengerjain soal. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yaitu newman error. 

Analisis newman error dapat digunakan dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Analisis newman error adalah kerangka kerja dengan prosedur diagnostik 

sederhana yang mencakup proses membaca, pemahaman, transformasi, 

keterampilan proses, dan proses akhir. Newman mengklasifikasikan kesalahan 

yang dilakukan siswa sebagai berikut kesalahan membaca adalah ketika siswa 

melakukan kesalahan dalam membaca kata-kata penting dalam soal atau siswa 

salah dalam membaca informasi pokok, sehingga siswa tidak menggunakan 

informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah. Kesalahan pemahaman 

adalah jenis kesalahan kedua dimana siswa telah membaca soal dengan baik, 

tetapi tidak memahami maksud dari soal (misalnya tidak dapat mengidentifikasi 

soal yang diketahui dan ditanyakan). Kesalahan transformasi merupakan jenis 

kesalahan gambar, grafik, atau tabel. Kesalahan keterampilan proses adalah 

kesalahan siswa dalam aturan atau siswa sudah menggunakan prosedur atau 

aturan yang benar, tetapi terjadi kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan proses 

akhir adalah kesalahan dalam menuliskan jawaban dengan benar, tidak dapat 

menunjukkan kebenaran jawaban atau tidak menuliskan kesimpulan jawaban.1 

                                                 
1 H N Fitriani, T Turmudi, dan S Prabawanto, Analysis of Students Error in 

Mathematical Problem Solving Based on Newman’s Error Analysis, International Conference on 

Mathematics and Science Education, Volume 3 (2018), hlm.792. 
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Untuk mengetahui keadaan di lapangan, pada tanggal 11 Januari 2023 

dilakukan studi pendahuluan kepada siswa kelas X Kuliner di SMK Negeri 8 

Pekanbaru. Dalam studi pendahuluan tersebut, siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah pada Gambar 1.1. Soal pada Gambar 1.1 merupakan 

pengembangan dari soal penelitian Tanisili (2011).2 

 
Gambar 1.1 Lembar Soal Studi Pendahuluan Berpikir Fungsional 

Dari hasil analisis lembar jawaban siswa berdasarkan kerangka kerja berpikir 

fungsional yaitu menentukan pola rekrusif, hubungan kovariasional, dan 

korespondensi, diperoleh kesalahan siswa dalam menjawab soal. Berikut ini 

hasil pekerjaan siswa, disajikan pada Gambar 1.2 berikut. 

                                                 
2 Dilek Tanışlı, Functional Thinking Ways in Relation to Linear Function Tables of Elementary 

School Students, The Journal of Mathematical Behavior.  Volume 30, Nomor  3 (2011): hlm. 206–

23. 
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Gambar 1.2 Proses Berpikir Fungsional Siswa Menentukan Pola Rekrusif 

 

Jawaban gambar 1.2a terlihat bahwa siswa menyelesaikan nilai x yaitu 1, 4, 2, 

4, 5, 6 dan nilai y 1, 3, 5, 6, 9, 25. Seharusnya pada nilai x yaitu 1, 2, 3, . . . dan 

nilai y yaitu 1, 3, 5, 7, . . . . Pada gambar 1.2b hal ini terlihat bahwa siswa 

menyimpulkan barisan tersebut memiliki “beda” yang berbeda. Padahal terdapat 

“beda” yang sama yaitu 1, 3, 5, 7, 9, 11 yang memiliki selisih 2. Jadi, Jika 

dianalisis ke dalam bentuk kesalahan newman adalah kesalahan membaca 

(reading), kesalahan memahami (comprehension),  kesalahan keterampilan 

proses (process skill), dan kesalahan penulisan (encoding). 

 
Gambar 1.3 Proses Berpikir Fungsional Siswa Menentukan Hubungan 

Kovariasional 

 

Jawaban gambar 1.3 terlihat siswa kesalahan membaca (reading), kesalahan 

memahami (comprehension), kesalahan transformasi (transformation),  

kesalahan keterampilan proses (process skill), dan melakukakan kesalahan 

 a 
 

b 
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penulisan (encoding). Hal ini terlihat bahwa siswa hanya menjawab 25, 

sedangkan yang ditanyakan soal hubungan antara nilai x dan nilai y, apabila pada 

tabel setiap bertambahnya nilai x maka nilai y akan bertambah, ketika nilai x 

bertambah 1 dan nilai y bertambah 2. 

 
Gambar 1.4 Proses Berpikir Fungsional Siswa Menentukan Korespondensi 

Jawaban gambar 1.3 terlihat siswa melakukan kesalahan membaca (reading 

errror) karena siswa kurang teliti dalam membaca soal, singga siswa masih 

mengalami kesalahan dalam memaknai kalimat dengan tepat dan kesalahan 

dalam menemukan kata kunci pada soal. Kesalahan memahami (comprehension 

error), kesalahan transformasi (transformation error), dimana siswa menulis 

jawaban tidak sesuai dengan rumus yang sudah dipelajari sebelumnya. Dengan 

menggunakan rumus dari barisan aritmatika yaitu  𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏. 

Selanjutnya siswa melakukan kesalahan keterampilan proses (process skill 

error), dan kesalahan penulisan (encoding error). 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, masih banyak siswa yang 

melakukan kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal berpikir fungsional 

yang diberikan. Kesalahan yang dialami siswa adalah siswa tidak memahami 

soal dengan baik, tidak memahami konsep dengan baik dan tidak teliti dalam 

melakukan perhitungan. Kesulitan dan kesalahan tersebut akan berdampak pada 
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hasil belajar siswa jika tidak ditemukan solusinya. Pemahaman siswa yang 

kurang mengenai keterkaitan antar konsep terlihat ketika siswa menyelesaikan 

masalah matematika. Penyelesaian suatu masalah tidak hanya memperhatikan 

jawaban akhir. Akan tetapi, proses penyelesaian tentu perlu diperhatikan. Dalam 

menyelesaikan masalah matematika diharapkan siswa melalui proses tahap demi 

tahap sehingga terlihat alur berpikirnya.  

Berpikir fungsional merupakan aktivitas mental dalam 

menggeneralisasikan hubungan antara besaran kovarian yang dapat 

direpresentasikan melalui kata, aljabar, tabel dan grafik.3 Proses berpikir 

fungsional pada penelitian ini menggunakan tahapahan berpikir pada penelitian 

Yuniati dan Suparjono yang menjelaskan tentang cara berpikir fungsional 

berdasarkan kerangka kerja pola rekursif, hubungan kovariasional, dan 

korespondensi.4 

Dalam upaya siswa melakukan kegiatan pembelajaran matematika yang 

berkaitan dengan berpikir fungsional, tidak terlepas dari kemampuan siswa itu 

sendiri dalam mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya. Salah satu 

yang harus ditanamkan kepada diri siswa adalah kepercayaan diri (self 

confidence). Menurut Ika dkk, self confidence merupakan aspek penting dalam 

                                                 
3 Suci Yuniati, Suparjono, dan Annisah Kurniati, Analysis of Student Ability In Functional 

Thinking Through the Function Table: the Case of Square Function, AKSIOMA: Jurnal Program 

Studi Pendidikan Matematika, Volume 11, Nomor  2 (2022), hlm. 1582–89. 
4 Suci Yuniati dan Suparjono, Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir 

Fungsional Melalui Soal Cerita, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume  5, 

Nomor 1 (2021). hlm. 139–147. 
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pembelajaran matematika, karena seseorang yang memiliki rasa percaya diri 

akan yakin dengan kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalahnya dan 

juga akan membantu memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 

dan hasil metematikanya.5 Siswa harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

khususnya dalam pembelajaran matematika, karena mereka akan lebih 

termotivasi dan senang belajar matematika, sehingga efisiensi pembelajaran 

matematika lebih optimal. Percaya dengan kemampuan diri sendiri akan 

mempengaruhi hasil kerja siswa.  

Self confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 

dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mangacu pada 

konsep diri.6 Ketika siswa sudah mampu untuk menumbuhkan suatu kebiasaan 

dalam mengerjakan tugasnya sendiri, maka secara tidak langsung tumbuhlah 

keyakinan pada diri siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

matematika. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka akan 

mendapatkan prestasi yang baik. Karena siswa selalu berpikir positif terhadap 

kemampuan diri sendiri. Sebaliknya, jika siswa yang memiliki rasa percaya diri 

yang rendah maka sulit bagi siswa tersebut mendapatkan prestasi yang baik, 

karena siswa yang selalu berpikir negatif terhadap kemampuan dirinya sendiri.  

                                                 
5 Ika Nurhaqiqi Noviyana, Nuriana Rachmani Dewi, dan Rochmad Rochmad, Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Self-Confidence, PRISMA, Prosiding 

Seminar Nasional Matematika, Volume 2 (2019). hlm. 704. 
6 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: Prakata, 2017). hlm. 95. 
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Banyak penelitian tentang berpikir fungsional yang telah dilakukan, 

salah satunya adalah menemukan bahwa mahasiswa mampu berpikir secara 

fungsional dan menggunakan rumus barisan aritmatika,7 proses berpikir 

fungsional subjek pertama secara parsial karena subjek mengamati keteraturan 

pola pada setiap bagian. Sedangkan proses berpikir fungsional subjek kedua 

secara induktif karena cara yang berlaku disetiap model diperluas sesuai yang 

ditanyakan pada soal (diterapkan untuk t meja),8 aktivitas berpikir fungsional 

subjek laki-laki maupun subjek perempuan dalam aktivitas pertama cenderung 

berbeda. Pada aktivitas mengidentifikasi pola, subjek laki-laki lebih spesifik 

menjelaskan besar kuantitas yang bertambah. Selanjutnya, pada aktivitas 

menentukan hubungan satu-satu, subjek laki-laki tidak langsung menjumlahkan 

bahan yang dibutuhkan untuk 1 rangkaian, tetapi melalui proses perkalian 

banyak rangkaian yang akan dibuat dengan masing-masing bahan untuk 1 

rangkaian.9 Namun, belum ada yang mengkaji berpikir fungsional berdasarkan 

self confidence, apalagi menganalisisnya menggunakan prosedur newman 

error. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

                                                 
7 Yuniati dan Suparjono, Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional 

Melalui Soal Cerita. Loc.Cit 
8 Eny Suryowati, Proses Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika, AKSIOMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Volume 12, Nomor 1 

(2021): hlm. 109–19. 
9 Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, dan Raden Sulaiman, Profil Berpikir 

Fungsional Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Jenis 

Kelamin, JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika), Volume 2, Nomor. 2 (2017): hlm.144–

52. 
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tentang Analisis Newman Error yang dilakukan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Berpikir Fungsional Berdasarkan Self Confidence.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Tidak diketahui secara pasti penyebab kesalahan siswa dalam menjawab 

soal berpikir fungsional. 

2. Setiap siswa memiliki self confidence yang berbeda dalam proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian ini pada analisis newman error yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan self confidence. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana newman error yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan self 

confidence? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional 

menurut teori newman  error berdasarkan self confidence.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti dapat mengaplikasikan materi perkuliahan yang didapatkan. 

b. Peneliti dapat memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam 

menganalisis newman error yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal berpikir fungsional berdasarkan self confidence. 

c. Peneliti dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha 

perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas serta 

kuantitas pendidikan di sekolah. 
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G. Definisi Istilah 

1. Newman Error 

Newman error adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

dengan lima tahap, yaitu membaca, memahami, transformasi, keterampilan 

proses, dan menulis jawaban akhir.10 

2. Berpikir Fungsional 

Berpikir fungsional merupakan generalisasi hubungan antar variasi 

kuantitas, penalaran dan merepresentasikan hubungan tersebut melalui kata, 

notasi aljabar (simbol), tabel, dan grafik.11 

3. Self Confidence 

Self confidence merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu 

cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan 

hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, hangat 

dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 

                                                 
10 Desy Yusnia dan Harina Fitriyani, “Identifikasi Kesalahan Siswa Menggunakan 

Newman’s Error Analysis (NEA) pada Pemecahan Masalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar,” dalam 

Prosiding Seminar Nasional & Internasional (plasma physics and technology, 2017), 78–83. 
11 Maria Blanton dkk., “The Development of Children’s Algebraic Thinking: The Impact 

of a Comprehensive Early Algebra Intervention in Third Grade,” Journal for Research in 

Mathematics Education 46, no. 1 (2015): 39–87. 
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menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 

kelebihan dan kekurangan dirinya.12 

                                                 
12 Herris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2021), hlm. 197. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Analisis Newman Error 

1. Pengertian Analisis Newman Error 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui letak 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

yaitu dengan menganalisis. Hal ini dapat dilakukan supaya siswa dapat 

mengetahui jenis kesalahannya dan tidak mengulangi kesalahannya 

kembali. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musbab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya).13 Sedangkan kesalahan adalah 

kekeliruan dan tidak sengaja.14 Jadi, analisis kesahalan adalah suatu upaya 

penyelidikan terhadap hal-hal yang dianggap keliru untuk mengetahui apa 

saja yang menjadi penyebab peristiwa kekeliruan itu bisa terjadi.  

Analisis kesalahan yang dilakukan pada penelitian ini merupakan 

upaya dalam penyelidikan terhadap kesalahan-kesalahan atau kekeliruan 

atas jawaban yang di berikan siswa dalam menyelesaikan soal. 

                                                 
13 Departemen Pendidikan Nasioal, Kamus Besar Bahasa Indoesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 59. 
14 Ibid.  hlm.1345. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal ialah metode yang 

diperkenalkan oleh Newman. 

Metode analisis newman error diperkenalkan pertama kali pada 

tahun 1977 oleh seorang guru matematika di Australia bernama M. Anne 

Newman.15 Metode tersebut menganilisis kesalahan yang berkaitan dengan 

kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami masalah 

(comprehension error), kesalahan dalam transformasi (transform error), 

kesalahan dalam keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding error).16 

Menurut Yusnia dan Harina, newman error adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dengan lima tahap, yaitu 

membaca, memahami, mengubah, keterampilan proses, dan menulis 

jawaban akhir.17 

Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa analisis 

newman error merupakan suatu metode yang dapat dilakukan untuk 

menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

                                                 
15 Desy Yusnia dan Harina Fitriyani, “Identifikasi kesalahan siswa menggunakan 

Newman’s Error Analysis (NEA) pada pemecahan masalah operasi hitung bentuk aljabar,” dalam 

Prosiding Seminar Nasional & Internasional, 2017, hlm. 78. 
16 Nur Qomari, Nyamik Rahayu Sesanti, dan Retno Marsitin, Analisis Kesalahan Peserta 

Didik Dalam Pembuktian Trigonometri Dengan Tahap Newman’s Error Analysis (NEA), Semnas 

SENASTEK Unikama 2019 Volume 2 (2019):hlm. 103. 
17 Desy Yusnia dan Harina Fitriyani, Identifikasi Kesalahan Siswa Menggunakan 

Newman’s Error Analysis (NEA) pada Pemecahan Masalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar.  

Loc.Cit. 
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baik dari segi kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, 

kesalahan dalam transformasi, kesalahan dalam keterampilan proses, 

maupun kesalahan penulisan jawaban akhir. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Pengerjaan Soal 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Ina, dkk 

menjelaskan faktor-faktor yang menjadi penyebab siswa tidak dapat 

menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu:18 

a. Kurang memahami maksud soal dengan baik. 

b. Kurang cermat dalam membaca soal. 

c. Kurang teliti. 

d. Lupa konsep. 

e. Tidak menguasi materi pokok yang dipelajari. 

f. Kekeliruan dalam menerapkan rumus. 

g. Tidak menguasai langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. 

h. Kurang berlatih dalam mengerjakan latihan-latihan soal. 

i. Terlalu terburu-buru. 

j. Tidak percaya diri. 

                                                 
18 Ina Nurjanatin, Gatot Sugondo, dan Mayor M H Manurung, “Analisis Kesalahan Peserta 

Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Luas Permukaan Balok Di Kelas VIII – F 

Semester II SMP Negeri 2 Jayapura” 2 (2017): hlm. 10. 
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Selain faktor-faktor yang disebutkan diatas, ada pula terdapat 

beberapa  faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam mengerjakan 

soal menurut Sofri Rizka Amalia adalah sebagai berikut:19 

a. Tidak memahami soal dengan baik. 

b. Kurangnya penguasaan materi. 

c. Masih bingung langkah-langka untuk mengerjakan soal. 

d. Kehabisan waktu untuk menyelesaikan soal. 

e. Kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

f. Terburu-buru dalam mengerjakan soal. 

g. Tidak sempat menuliskan kesimpulan. 

h. Tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 

Menurut Vivin, dkk faktor penyebab kesalahan siswa dalam 

menjawab sebagai berikut:20 

a. Tidak seksama dalam membaca soal. 

b. Tidak dapat menemukan informasi penting pada soal. 

c. Kurang memahami materi dengan baik. 

d. Tidak biasa menulis diketahui dan ditanya. 

e. Tidak mengerti materi soal dengan baik. 

f. Tidak mampu menentukan rumus penyelesaian.  

                                                 
19 Sofri Rizka Amalia, Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur  Newman Dalam 

Menyelesaikan Soal  Cerita Ditinjau Dari Gaya Konitif Mahasiswa, AKSIOMA,  Volume 8, Nomor 

1 (9 Agustus 2017):hlm.  17. 
20 Vivin Andini, Attin Warmi, dan Haerudin Haerudin, Kesalahan Siswa SMP dalam 

Menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Newman, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 12, Nomor 1. 2021. hlm 114.  
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g. Tidak menuliskan jawaban akhir (kesimpulan). 

Dengan demikian dapat disimpulkan faktor penyebab kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika karena : 

a. Kurang memahami maksud soal dengan baik. 

b. Kurang cermat dalam membaca soal. 

c. Lupa konsep. 

d. Tidak menguasi materi pokok yang dipelajari. 

e. Kekeliruan dalam menerapkan rumus. 

f. Kurang berlatih dalam mengerjakan latihan-latihan soal. 

g. Tidak percaya diri. 

h. Masih bingung langkah-langka untuk mengerjakan soal. 

i. Kehabisan waktu untuk menyelesaikan soal. 

j. Kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

k. Terburu-buru dalam mengerjakan soal. 

l. Tidak seksama dalam membaca soal. 

m. Tidak dapat menemukan informasi penting pada soal. 

n. Tidak biasa menulis diketahui dan ditanya. 

o. Tidak mengerti materi soal dengan baik. 

p. Tidak menuliskan jawaban akhir (kesimpulan). 
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3. Komponen-komponen Newman Error 

Ada beberapa komponen kesalahan yang terjadi oleh siswa. 

Berdasarkan sistem yang newman kembangkan untuk menganalisis 

kesalahan yang dibuat pada tugas yang secara tertulis terdiri beberapa 

komponen. Komponen-komponen tersebut terdiri dari:21 

a. Kesalahan membaca masalah (reading), kesalahan yang terjadi ketika 

siswa tidak dapat membaca simbol - simbol dan kata kunci pada soal.  

b. Kesalahan memahami masalah (comprehension), kesalahan yang terjadi 

ketika siswa mampu membaca dengan baik namun tidak dapat 

memahami apa yang dimaksud oleh soal.  

c. Kesalahan transformasi masalah (transformation), kesalahan yang 

terjadi ketika siswa tidak dapat mengubah soal ke dalam bentuk hitung 

matematika.  

d. Kesalahan keterampilan proses (process skill), kesalahan yang terjadi 

ketika siswa memahami bentuk matematika namun tidak dapat 

mengoperasikan operasi hitung matematika dengan baik.  

e. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding), kesalahan terjadi ketika 

siswa telah berhasil mengolah soal matematika namun tidak dapat 

menuliskan hasilnya sesuai apa yang dimaksud.  

Selain itu Vivin, dkk menyebutkan kesalahan dalam mengerjakan 

soal matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan, yaitu:22 

                                                 
21

 Allan Leslie White, A Revaluation of Newman’s Error Analysis Sydney: University of 

Western Sydney, 2009. hlm. 252.   
22 Vivin Andini, Attin Warmi, dan Haerudin Haerudin, Op. Cit. hlm.114. 
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a. Kesalahan Membaca. Hal ini terjadi karena siswa salah dalam membaca 

soal. Sehingga siswa tidak menemukan informasi penting dalam soal. 

b. Kesalahan Memahami. Hal ini karena siswa kurang memahami soal, 

tidak biasa menulis diketahui dan ditanyakan 

c. Kesalahan Transformasi. Hal ini merupakan kesalahan  yang terjadi 

karena siswa tidak mengerti materi soal dengan baik, sehingga sulit 

dalam menentukan rumus penyelesaian 

d. Kesalahan Keterampilan. Hal ini terjadi karena siswa tidak mampu 

menentukan rumus penyelesaian sehingga siswa menjawab soal dengan 

asal-asalan, dan akibat kesalahan sebelumnya 

e. Kesalahan Menulis Jawaban Akhir. Hal ini karena kesalahan 

sebelumnya, tidak menuliskan jawaban akhir (kesimpulan). 

Selain itu, Parmjit, dkk. Dalam penelitiannya menyebutkan 

kesalahan siswa dalam menjawab soal dapat dikelompok ke dalam lima 

komponen diantaranya sebagai berikut:23 

a. Kesalahan membaca (Reading Error). Hal ini terjadi ketika kata-kata 

atau simbol yang tertulis gagal dipahami oleh subjek yang dimaksud 

dalam memecahkan masalah.  

b. Kesalahan memahami masalah (Comprehension Error). Hal ini muncul 

ketika siswa sudah mampu membaca pertanyaan tapi gagal memahami 

                                                 
23 Parmjit Singh, Arba Abdul Rahman, dan Teoh Sian Hoon, The Newman Procedure for 

Analyzing Primary Four Pupils Errors on Written Mathematical Tasks: A Malaysian Perspective, 

Procedia - Social and Behavioral Sciences,  Volume 8 (2010): hlm. 264–271 
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persyaratannya, yang menyebabkan siswa salah atau gagal dalam 

mencoba memecahkan masalah.  

c. Kesalahan transformasi (Transformation Error). Hal ini terjadi ketika 

siswa telah memahami syarat pertanyaan dengan benar namun gagal 

untuk mengidentifikasi operasi matematika atau urutan operasi yang 

benar untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan 

benar.  

d. Kesalahan keterampilan proses (Process Skill Error). Hal ini terjadi 

ketika operasi sudah benar atau urutan operasi sudah benar yang 

digunakan untuk mencari solusi pemecahan masalah namun siswa gagal 

melakukan prosedur dengan benar.  

e. Kesalahan penulisan (Encoding Error). Hal ini terjadi ketika siswa 

menyelesaikan soal matematika dengan tepat dan benar namun siswa 

tersebut gagal untuk memberikan jawaban tertulis yang bisa diterima. 

Adapun komponen kesalahan siswa dalam penelitian ini mengacu 

kepada tahapan newman error yang terdiri dari kesalahan membaca 

(reading error), kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan 

transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses 

(process skills error) dan kesalahan menulis jawaban akhir (encoding 

error). Hal ini karena secara keseluruhan kelima komponen tersebut 

menggambarkan secara ringkas proses pemecahan masalah yang dilewati 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dimulai dengan 

membaca dan memahami masalah apa yang diketahui pada soal; 
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menentukan strategi yang tepat sesuai permasalahan pada soal; 

menerapkan strategi untuk menemukan jawaban; serta membuat 

kesimpulan akhir. 

4. Indikator Newman Error 

Berikut merupakah indikator kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa berdasarkan prosedur newman error menurut Fatahillah dkk:24 

a. Membaca (Reading) 

Tidak dapat membaca kata-kata, satuan atau simbol-simbol 

dengan benar. 

b. Memahami (Comprehension) 

1) Tidak menuliskan apa yang diketahui 

2) Menuliskan apa yang diketahui tetapi tidak tepat 

3) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

4) Menuliskan apa yang ditanyakan tetapi tidak tepat 

c. Transformasi (Transformation) 

Kesalahan dalam memilih operasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

d. Keterampilan Proses (Process Skill) 

1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 

benar 

2) Tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari penyelesaian soal 

                                                 
24 Arif Fatahillah, Yuli Fajar Wati, dan Susanto Susanto, Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Tahapan Newman Beserta Bentuk scaffolding 

Yang Diberikan, Kadikma,  Volume 8, Nomor 1 (2017):hlm. 40–51. 
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3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan  

e. Penulisan (Encoding) 

1) Kesalahan dalam menuliskan satuan dari jawaban akhir 

2) Tidak menuliskan kesimpulan 

3) Kesalahan dalam menuliskan kesimpulan 

Sedangkan menurut Wilda, indikator kesalahan dalam analisis 

kesalahan menurut newman, sebagai berikut: 

a. Membaca (reading) 

Tidak mampu membaca soal secara keseluruhan. 

b. Memahami (comprehension) 

1) Kurang tepat dalam menuliskan apa saja yang diketahui . 

2) Mampu untuk menuliskan apa yang diketahui, tetapi tidak dapat 

melanjutkan penyelesaiannya. 

3) Salah dalam merubah permasalahan nyata dalam matematika 

kekonsep aljabar. 

4) Salah dalam pengambilan data dari soal yang sama. 

5) Kesalahan dalam memahami perintah dalam soal. 

6) Adanya informasi yang tertinggal 

c. Transformasi (transformation) 

1) Tidak mampu membuat model matematika dari informasi yang 

diperoleh. 

2) Kurang tepat dalam membuat model matematika. 
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3) Tidak menuliskan informasi secara lengkap (dalam puluhan, 

ratusan, maupun ribuan) 

4) Salah dalam merancang solusi. 

5) Tidak mampu melanjutkan proses penyelesaian masalah. 

d. Keterampilan proses (prosess skill) 

1) Salah dalam menghitung 

2) Tidak dapat melakukan langkah penyelesaian selanjutnya. 

3) Dapat meneruskan proses perhitungan, tetapi kurang tepat karena 

adanya kesalahan konsep. 

4) Kurang cermat dalam proses menghitung. 

e. Penulisan (encoding) 

1) Tidak tepat dalam menuliskan notasi (tanda negatif, tanda sama 

dengan, dan lain) 

2) Tidak dapat menuliskan satuan 

3) Tidak tepat dalam menggunakan satuan. 

4) Salah menafsirkan jawaban. 

Menurut Marta, dkk., terdapat indikator kesalahan dalam analisis 

kesalahan berdasarkan prosedur newman, yaitu:25 

a. Membaca  

1) Gagal dalam mengenali simbol dan tidak dapat membaca soal.  

2) Gagal dalam menafsirkan kata, istilah maupun simbol.  

                                                 
25 Martha Mila Sughesti, Gatot Muhsetyo, dan Hery Susanto, Analisis Kesalahan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan Dan Penyebabnya, Jurnal Kajian Pembelajaran 

Matematika,  Volume 4, Nomor 2 (2020): hlm.  40–50. 
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b. Memahami  

Salah dalam memahami informasi dan perintah dalam soal.  

c. Transformasi  

1) Tidak dapat merubah informasi atau data dari soal kedalam bentuk 

model matematika.  

2) Tidak mengetahui rumus dan operasi hitung yang akan digunakan.  

d. Keterampilan proses  

Tidak mengetahui langkah-langkah atau aturan dalam menyelesaikan 

soal.  

e. Penulisan  

1) Tidak menemukan jawaban akhir.  

2) Gagal dalam menuliskan jawaban akhir secara tepat.  

3) Tidak mampu membuat kesimpulan.  

4) Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan.  

Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli maka, 

dapat disimpulkan bahwa indikator newman error, yaitu: 

a. Membaca (Reading) 

Kesalahan dalam menafsirkan kata-kata, istilah maupun simbol 

pada soal. 

b. Memahami (Comprehension) 

1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui.  

2) Salah atau tidak memahami informasi dan perintah dalam soal. 

3) Adanya info penting yang terlewat.  
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c. Transformasi (Transformation) 

1) Tidak mampu membuat model matematika dari informasi yang 

diperoleh. 

2) Tidak menuliskan informasi secara lengkap (dalam puluhan, 

ratusan, maupun ribuan). 

3) Salah dalam merancang solusi, seperti rumus dan operasi hitung 

yang akan digunakan. 

d. Keterampilan Proses (Process Skill) 

1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 

benar. 

2) Tidak mengetahui langkah-langkah atau aturan dalam penyelesaian 

soal. 

3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan . 

e. Penulisan (Encoding) 

1) Tidak tepat dalam menuliskan notasi (tanda negatif, tanda sama 

dengan, dan lain). 

2) Tidak tepat dalam menggunakan satuan. 

3) Salah menafsirkan jawaban. 

4) Tidak menemukan jawaban akhir. 

5) Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir secara tepat. 

6) Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan. 

Berdasarkan komponen-komponen dan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh para ahli, maka hubungan komponen indikator dapat 
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dilihat pada tabel II.1. Indikator inilah yang peneliti perlukan dalam 

menemukan kesalahan pada jawaban siswa. 

Tabel II.1  

Hubungan Komponen dan Indikator Analisis Newman Error 

No. Komponen Indikator 

1.  Kesalahan Membaca 

(Reading Error) 

Kesalahan dalam menafsirkan kata-kata, 

istilah maupun simbol pada soal 

2.  Kesalahan Memahami 

(Komprehension Error) 

Tidak menuliskan atau salah menuliskan 

apa yang diketahui 

Salah atau tidak memahami informasi dan 

perintah dalam soal 

Adanya info penting yang terlewat.  

3.  Kesalahan Transformasi 

(Transformation Error) 

Tidak mampu membuat model matematika 

dari informasi yang diperoleh 

Tidak menuliskan informasi secara 

lengkap (dalam puluhan, ratusan, maupun 

ribuan) 

Salah dalam merancang solusi 

4.  Kesalahan Keteerampilan  

Proses (Process Skill 

Error) 

Kesalahan dalam menggunakan kaidah 

atau aturan matematika yang benar 

Tidak mengetahui langkah-langkah atau 

aturan dalam penyelesaian soal 

Kesalahan dalam melakukan perhitungan  

5.  Kesalahan Menulis 

Jawaban Akhir 

(Encording Error) 

Tidak menemukan jawaban akhir 

Kesalahan  dalam menuliskan jawaban 

akhir secara tepat 

Tidak mampu membuat kesimpulan 

Salah menafsirkan jawaban 
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B. Berpikir Fungsional 

1. Pengertian Berpikir Fungsional 

Menurut Yuniati dan Suparjono (2021), berpikir fungsional 

merupakan hubungan antara dua kuantitas yang digeneralisasikan ke dalam 

suatu bentuk fungsi yang sesuai.26 Selanjutnya, menurut Blanton dan Kaput 

(2005), berpikir fungsional merupakan hubungan antar kuantitas tertentu 

yang dapat disebut sebagai aturan “korespondensi”.27 

Menurut Blatton, dkk (2015), berpikir fungsional merupakan 

generalisasi hubungan antar variasi kuantitas, penalaran dan 

merepresentasikan hubungan tersebut melalui bahasa natural, notasi aljabar 

(simbol), tabel, dan grafik.28   

Menurut Yuniati, dkk (2015), pemikiran fungsional difokuskan 

pada hubungan antara dua atau lebih varian besaran yang dapat 

direpresentasikan dengan menggunakan bahasa alami, tabel, grafik, dan 

aljabar. Representasi adalah cara yang digunakan siswa untuk mencari 

solusi dan mengungkapkan ide atau pemikiran dari masalah yang dihadapi.29 

Selanjutnya, menurut Yuniati, dkk (2020), berpikir fungsional adalah 

                                                 
26 Yuniati dan Suparjono, Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional 

Melalui Soal Cerita. cit. 
27 Maria L. Blanton dan James J. Kaput, Helping Elementary Teachers Build Mathematical 

Generality Into Curriculum and Instruction, ZDM,  Volume 37, Nomor 1 (2005): hlm. 34–42. 
28  Blanton, M., Stephens, A., Knuth, E., Gardiner, A. M., Isler, I., Kim, J., Blanton, M., 

Knuth, E., Gardiner, A. M., & Kim, J. (2015). The Development of Children ’ s Algebraic Thinking 

: The Impact of a Comprehensive Early Algebra Intervention in Third Grade. Journal for Research 

in Mathematics Education. 46(1), hlm. 39-87. 
29 Suci Yuniati dkk., The Use of Multiple Representation in Functional Thinking, 

International Journal of Recent Technology and Engineering (IJRTE). Volume  8, Nomor  1C2 

(2019). hlm. 672-678. 



27 

 

 

 

aktivitas mental dalam menggeneralisasikan hubungan antar variasi 

kuantitas.30 

Berdasarkan pengertian beberapa para ahli, maka berpikir 

fungsional merupakan hubungan antara kuantitas yang digeneralisasikan ke 

dalam suatu bentuk fungsi yang sesuai dapat ditunjukkan dalam kata-kata, 

notasi aljabar (simbol), tabel, dan grafik. 

2. Kerangka Kerja  Berpikir Fungsional 

Menurut Blanton dan Kaput, berpikir fungsional memiliki tiga 

kerangka kerja, yaitu sebagai berikut:31 

a. Menentukan pola rekursif adalah mencari pola dari suatu permasalahan.  

b. Menentukan hubungan kovariasional adalah menentukan hubungan 

antar variabel dari suatu permasalahan (misalnya ketika x bertambah 1, 

y bertambah 2). 

c. Menentukan korespondensi adalah generalisasi atau menentukan 

bentuk umum (rumus) dari suatu permasalahan. 

 

 

 

                                                 
30 Suci Yuniati dkk., “Stages in Partial Functional Thinking in the Form of Linear 

Functions: APOS Theory,” Humanities & Social Sciences Reviews 8, no. 3 (2020): hlm. 536–44. 
31 Maria L, Blanton, dan J. Kaput, Functioal Thinking as a Route Into Algebra in the 

Elementary Grades. Loc. Cit.  
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Menurut Siregar, dkk, berpikir fungsional memiliki tiga kerangka 

kerja, yaitu sebagai berikut:32 

a. Mengidentifikasi pola, aspek yang diamati yaitu mengidentifikasi 

informasi yang terdapat pada permasalahan, mengenali perbedaan 

antara dua kuantitas, dan menentukan nilai lain untuk data berikutnya. 

b. Menentukan hubungan antara dua kuantitas, aspek yang diamati yaitu 

mengenali hubungan satu-satu antara kedua kuantitas dan menentukan 

nilai untuk data uang ditanyakan. 

c. Menyatakan aturan umum, aspek yang diamati yaitu menentukan aturan 

umum antara dua kuantitas dengan menggunakan notasi aljabar. 

Menurut Yuniati dan Suparjono, berpikir fungsional memiliki tiga 

kerangka kerja, yaitu sebagai berikut:33 

a. Menentukan pola rekursif 

b. Menentukan hubungan kovariasional 

c. Menentukan korespondensi 

Berdasarkan kerangka kerja yang dikemukakan oleh para ahli, maka 

kerangka kerja berpikir fungsional yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 1) menentukan pola rekursif; 2) menentukan hubungan 

kovariasional; dan  3) menentukan korespondensi. 

 

 

                                                 
32 Siregar, Juniati, dan Sulaiman, “Profil Berpikir Fungsional Siswa SMP dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin." Loc. Cit. 
33 Yuniati dan Suparjono, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional 

Melalui Soal Cerita." Loc. Cit. 
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C. Self Confidence 

1. Pengertian Self Confidence 

Self confidence merupakan modal dasar yang paling utama dalam 

diri siswa untuk bisa mengaktualisasikan diri. Hal ini karena percaya diri 

merupakan salah satu hasil karya dari aktualisasi diri yang positif, dengan 

siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengembangkan bakat, 

minat, dan potensi yang terdapat di dalam diri siswa tersebut sehingga dapat 

berkembang menjadi sebuah prestasi. Dengan adanya rasa percaya diri, 

siswa akan lebih termotivasi.  

Self confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri 

sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan 

mangacu pada konsep diri.34 Memiliki rasa self confidence yang besar dalam 

diri  individu serta memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 

yang dimilikinya. 

Lauster (dalam Hendriana, Rohaeti dan Sumarmo) mengemukakan 

bahwa self confidence merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu 

cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan 

hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, hangat 

dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 

                                                 
34 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, Op. Cit. hlm. 95. 
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menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 

kelebihan dan kekurangan dirinya.35  

Menurut Septiani dan Sigid, kepercayaan diri adalah suatu sikap 

positif sebagai modal dasar yang paling utama dalam diri seseorang untuk 

bisa mengembangkan kemampuan dirinya demi mencapai apapun yang 

diinginkan dan bisa dilakukan, baik terhadap diri sendiri maupun 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya.36 Dengan memiliki kepercayaan 

diri siswa dapat mengembangkan minat, bakat, dan potensi yang 

dimilikinya sehingga dapat mempengaruhi kesuksesan dalam belajar. 

Jadi, self confidence merupakan keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki diri sendiri sehingga menjadikan siswa lebih berani untuk 

menghadapi berbagai situasi dan merasa mampu untuk mencapai apapun 

yang ingin diharapkannya.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Confidence 

Menurut Masbow (dalam Anzar dan Dian) kepercayaan diri dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yakni:  

a. Faktor Internal, meliputi: 1) Konsep diri. Terbentuknya kepercayaan 

diri pada seseorang diawali dengan perkembangan konsep yang 

diperoleh dalam pergaulan satu kelompok. 2) Harga diri. Harga diri 

                                                 
35 Herris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2021), hlm. 197. 
36 Diah Rosa Septiani dan Sigid Edy Purwanto, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri 

dengan Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Gender,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan 

Matematika) 6, no. 1 (2020): hlm. 141–48. 
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yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang yang 

memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi yang rasional dan benar 

bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. 

3) Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh apada 

kepercayaan diri. 4) Pengalaman hidup. Kepercayaan diri diperoleh dari 

pengalaman yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber 

timbulnya rasa rendah diri.  

b. Faktor eksternal meliputi: 1) Pendidikan. Pendidikan mempengaruhi 

kepercayaan diri seseorang. menurut tingkat pendidikan yang rendah 

cenderung membuat individu merasa di bawah kekuasaan yang lebih 

pandai. Sebaliknya jika individu pendikannya lebih tinggi cenderung 

akan mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain. 2) 

Pekerjaan. Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian 

serta rasa percaya diri. 3) Lingkungan. Maksud dari lingkungan yaitu 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Jadi, faktor yang mempengaruhi self confidence terdapat faktor 

internal dan faktor eksternal.  

3. Komponen-komponen  

Menurut Lauster (dalam Suhadi dan Siti), memiliki beberapa aspek 

dari self confidence, yaitu sebagai berikut:37 

  

                                                 
37 Suhadi dan Siti Mudrika Zein, Path Analysis Faktor Dominan Penentuan Rasa 

Percaya Diri (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm.100-101. 
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b. Keyakinan kemampuan diri  

Keyakinan kemampuan diri meruapakan sikap positif seseorang 

tentang dirinya. Ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya.  

c. Optimis  

Optimis merupakan sikap positif yang dimiliki seseorang yang 

selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 

kemampuannya.  

d. Objektif  

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai 

dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi 

atau menurut dirinya sendiri.  

e. Bertanggung jawab  

Bertanggung jawab meruapakan kesediaan orang untuk 

menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  

f. Rasional dan realistis  

Rasional dan realistis merupakan analisis terhadap suatu 

masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan 

pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan 

Jadi, komponen dari self confidence yaitu keyakinan kemampuan 

diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 
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4. Indikator  

Menurut Hendriani, adapun indikator kepercayaan diri siswa 

meliputi:38 

a. Percaya kepada kemampuan sendiri 

b. Selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah 

c. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

d. Memiliki konsep diri yang positif 

e. Berani mengungkapkan pendapat. 

Kemudian menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

mengemukakan ada enam indikator untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

pada siswa, yaitu:39 

a. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

b. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

c. Tidak mudah putus asa. 

d. Tidak canggung dalam bertindak 

e. Berani presentasi di depan kelas. 

f. Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 

Adapun menurut Fatimah (dalam Amanda dan Ifdil), memiliki 

beberapa aspek dari self confidence, yaitu sebagai berikut:40 

                                                 
38 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, Op.Cit., hlm.199. 
39 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Panduan Penilaian untuk Sekolah Menengah Atas (Jakarta, 2015), hlm.33. 
40 Amandha Unzilla Deni,  Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri, J.EDU: Jurnal 

Pendidikan Indonesia. Volume 2, Nomor 2  (2016) hlm. 46-47. 
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a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat orang 

lain.  

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 

oleh orang lain atau kelompok.  

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain-berani menjadi 

diri sendiri.  

d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)  

e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 

kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah 

pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan 

bantuan orang lain).  

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, 

dan situasi di luar dirinya.  

g. Memiliki harapan yang realisitik terhadap diri sendiri, sehingga ketika 

harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya 

dan situasi yang terajdi.  

Berdasarkan indikator yang dikemukakan para ahli tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa indikator dari self confidence, yaitu: 

a. Percaya kepada kemampuan diri sendiri. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

c. Memiliki pengendalian diri yang baik . 

d. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

e. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 
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f. Tidak mudah putus asa. 

g. Tidak canggung dalam bertindak. 

h. Berani presentasi di depan kelas. 

i. Berani bertanya, berpendapat, atau menjawab pertanyaan. 

j. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 

oleh orang lain atau kelompok. 

k. Memiliki konsep diri yang positif. 

l. Berani menjadi diri sendiri. 

m. Memiliki internal locus of control. 

n. Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

situasi di luar dirinya. 

o. Memiliki harapan yang realisitik terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan komponen-komponen dan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh para ahli, maka hubungan komponen indikator dapat 

dilihat pada tabel II.2. Indikator inilah yang peneliti perlukan dalam self 

confidence. 

Tabel II.2  

Hubungan Komponen dan Indikator Self Confidence 

No

. 

Komponen Indikator 

1.  Keyakinan 

Kemampuan Diri 

Percaya kepada kemampuan diri sendiri 

Berani menjadi diri sendiri 

Berani bertanya, berpendapat, atau menjawab 

pertanyaan 

Berani presentasi di depan kelas 

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa 

ragu-ragu 

Mampu membuat keputusan dengan cepat 
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2.  Optimis memiliki  konsep diri yang positif 

Memiliki cara pandang yang positif terhadap 

diri sendiri, orang lain, dan situasi di luar 

dirinya 

Tidak mudah putus asa 

3.  Objektif  Memiliki pengendalian diri yang baik 

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap 

konformis demi diterima oleh orang lain atau 

kelompok 

4.  Bertanggung 

Jawab 

Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan 

Tidak canggung dalam bertindak 

5.  Rasional dan 

Realistis 

Memiliki internal locus of control 

Memiliki harapan yang realisitik terhadap diri 

sendiri 

 

D. Penelitian Relevan 

Dalam hal ini, penelitian menemukan beberapa karya ilmiah yang 

dianggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya 

ilmiah tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Deajeng Putri Salamah dan Risma Amelia 

dari IKIP Siliwangi pada tahun 2020 dalam jurnalnya yang berjudul 

“Analisis Kesalahan Berdasarkan Newman Error Analysis terhadap Materi 

Peluang Kejadian Majemuk ditinjau dari Gender Dan Self Confidence pada 

Siswa Kelas XII SKM di Bandung Barat” menyebutkan bahwa dengan 

mengambil sampel 5 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. Didapatkan 

siswa perempuan lebih percaya diri dalam menyelesaikan persoalan pada 

materi peluang, dan kesalahan siswa perempuan mulai muncul pada tahap 

transformasi. Sedangkan siswa laki-laki kurang percaya diri dalam 
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menyelesaikan materi peluang, dan kesalahan siswa laki-laki mulai terlihat 

dari tahap memahami masalah.41 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniati dan Suparjono dari UIN Suska 

Riau pada tahun 2021 dalam jurnalnya yang berjudul “Mengeskplorasi 

Kemampuan Siswa dalam Berpikir Fungsional Melalui Soal Cerita” 

menyebutkan bahwa pergeseran tentang kemampuan siswa dalam 

memecahkan aritmatika dengan operasi angka ke kemampuan siswa dalam 

memecahkan aljabar dengan operasi pada bilangan yang tidak diketahui 

sering mengalami kesulitan. Dengan demikian untuk mengatasi kesulitan 

siswa tersebut, maka perlu adanya latihan dan rangsangan terhadap 

kemampuan siswa yaitu salah satunya dengan melatih siswa dalam berpikir 

fungsional. Siswa menentukan hubungan korespondensi yaitu menentukan 

perubahan nilai antara variabel bebas dengan variabel terikat, dan siswa 

menentukan korespondesi dengan menggunakan rumus barisan aritmatika. 

Subjek penelitian adalah 3 siswa dari 45 siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA).42 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dilek Tanisli dari Universitas Anadolu pada 

tahun 2011 dalam jurnalnya yang berjudul “Functional Thinking Ways in 

Relation to Linear Function Tables of Elementary School Students” 

menyebutkan bahwa pengembangan pemikiran fungsional siswa harus 

                                                 
41 Deajeng Putri Salamah, Analisis Kesalahan Berdasarkan Newman Error Analysis 

Terhadap Materi Peluang Kejadian Majemuk Ditinjau Dari Gender Dan Self Confidence Pada Siswa 

Kelas XII SKM Di Bandung Barat, JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif),  Volume 3, 

Nomor  4 (2020): hlm 273–84.  
42 Yuniati dan Suparjono, Loc. Cit.  
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dimulai di kelas awal dan harus ditingkatkan secara bertahap dan 

diperpanjang dalam jangka waktu yang lama. Juga, pola yang diwakili oleh 

tabel fungsi adalah alat yang mendukung perkembangan awal pemikiran 

fungsional. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki cara berpikir fungsional pada siswa kelas awal, khusunya siswa 

kelas V Sekolah Dasar melalui tabel fungsi linear. Data studi dikumpulkan 

melalui wawancara berbasis tugas yang dilakukan dengan total empat siswa 

kelas lima sekolah dasar. Akibatnya, ditemukan bahwa empat siswa kelas 

lima memikirkan kovariasi saat bekerja dengan tabel fungsi linear. 

Selanjutnya, diperoleh bahwa siswa mampu menemukan hubungan 

kerospondesi dan menggeneralisasikan hubungan tersebut. Hasil penelitian 

juga mengungkapkan informasi tentang kemampuan penalaran siswa, 

dengan kata lain tentang alternatif cara berpikir mereka dalam 

menggeneralisasi hubungan korespondensi.43 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniati, dkk dari UIN Suska Riau pada 

tahun 2022 dalam jurnalnya yang berjudul “Analysis of Student Ability in 

Functional Thinking Through the Function Table: the Case of Square 

Function” menyebutkan bahwa salah satu cara untuk menelusuri 

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep fungsi dapat dilakukan 

dengan cara menganalisis kemampuan berpikir fungsional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui kemampuan berpikir 

                                                 
43 Tanıslı, “Functional Thinking Ways in Relation to Linear Function Tables of Elementary 

School Students." Loc. Cit. 
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fungsional mahasiswa melalui tabel fungsi. Subjek penelitian adalah 2 dari 

56 mahasiswa semester 5 Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam 

Negeri Suska Riau. Subjek penelitian dipilih secara purposive yaitu 

mahasiswa yang menyelesaikan secara benar lembar tes dan memiliki 

kemampuan komunikasi yang lancar. Data dikumpulkan melalui tes dan 

wawancara. Hasil lembar jawaban tes dianalisis berdasarkan kerangka kerja 

berpikir fungsional dan hasil wawancara dianalisis untuk mendalami dan 

mengklarifikasi berpikir fungsional mahasiswa yang belum terungkap pada 

lembar jawaban. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada data tahapan 

penyelesaian yaitu pertama, menentukan pola bilangan dan berpikir tentang 

pola bilangan sampai ke-n, menentukan beda dari Xn, menentukan beda dari 

Yn, menentukan perubahan nilai antara Xn dan Yn, menggeneralisasikan 

barisan Xn, dan menggeneralisasikan barisan Yn. Sedangkan tahap kedua, 

menentujan perubahan nilai anatara Xn dan Yn, menggeneralisasikan barisan 

Xn, menggeneralisasikan barisan Yn, dan menggeneralisasikan hubungan 

antara Xn dan Yn. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa mampu memenuhi semua kerangka kerja berpikir fungsional 

dalam menyelesaikan masalah melalui tabel fungsi.44 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati, dkk dari Universitas Negeri Malang 

pada tahun 2020 dalam jurnalnya yang berjudul “Stages in Partial 

Functional Thinking in the Form of Linear Functions: APOS Theory ” 

                                                 
44 Yuniati, Suparjono, dan Kurniati, “Analysis of Student Ability in Functional Thinking 

Throurg the Function Table." Loc. Cit. 
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tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir 

fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 

teori APOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan teori APOS, 

pemikiran fungsional siswa terdiri dari beberapa tahap, yaitu identifikasi 

masalah, pengorganisasian data, penentuan pola rekursif, penentuan 

hubungan kovarian, generalisasi hubungan antar variasi kuantitas 

(korespondensi), dan pengecekan ulang hasil generalisasi. Dalam hal ini, 

siswa menggeneralisasikan hubungan antar variasi bentuk fungsi yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus aritmetika 𝑢𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1).45 

E. Definisi Oprasional 

1. Newman Error 

Analisis Newman Error merupakan suatu upaya penyelidikan yang 

dapat digunakan untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa baik dari segi kesalahan 

membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan dalam transformasi, 

kesalahan dalam keterampilan proses, maupun kesalahan penulisan jawaban 

akhir.  

Adapun indikator newman error yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Kesalahan dalam menafsirkan kata-kata, istilah maupun simbol pada 

soal. 

                                                 
45 Suci Yuniati dkk., “Stages in Partial Functional Thinking in the Form of Linear 

Functions." Loc. Cit. 
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b. Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui.  

c. Salah atau tidak memahami informasi dan perintah dalam soal. 

d. Adanya info penting yang terlewat.  

e. Tidak mampu membuat model matematika dari informasi yang 

diperoleh. 

f. Tidak menuliskan informasi secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, 

maupun ribuan). 

g. Salah dalam merancang solusi, seperti rumus dan operasi hitung yang 

akan digunakan. 

h. Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 

benar. 

i. Tidak mengetahui langkah-langkah atau aturan dalam penyelesaian soal. 

j. Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 

k. Tidak tepat dalam menuliskan notasi (tanda negatif, tanda sama dengan, 

dan lain). 

l. Tidak tepat dalam menggunakan satuan. 

m. Salah menafsirkan jawaban. 

n. Tidak menemukan jawaban akhir. 

o. Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir secara tepat. 

p. Kurang tepat dalam menuliskan kesimpulan. 

2. Berpikir Fungsional 

Berpikir fungsional merupakan hubungan antara kuantitas yang 

digeneralisasikan ke dalam suatu bentuk fungsi yang sesuai dapat 
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ditunjukkan dalam kata-kata, notasi aljabar (simbol), tabel, dan grafik. 

Adapun kerangka kerja berpikir fungsional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Menentukan pola rekursif adalah mencari pola dari suatu 

permasalahan.  

b. Menentukan hubungan kovariasional adalah menentukan hubungan 

antar variabel dari suatu permasalahan (misalnya ketika x bertambah 

1, y bertambah 2). 

c. Menentukan korespondensi adalah generalisasi atau menentukan 

bentuk umum (rumus) dari suatu permasalahan. 

3. Self Confidence 

Self confidence merupakan keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimiliki diri sendiri sehingga menjadikan siswa lebih berani untuk 

menghadapi berbagai situasi dan merasa mampu untuk mencapai apapun 

yang ingin diharapkannya. Adapun Indikator self confidence yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

 

a. Percaya kepada kemampuan diri sendiri. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

c. Memiliki pengendalian diri yang baik . 

d. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

e. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

f. Tidak mudah putus asa. 
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g. Tidak canggung dalam bertindak. 

h. Berani presentasi di depan kelas. 

i. Berani bertanya, berpendapat, atau menjawab pertanyaan. 

j. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 

oleh orang lain atau kelompok. 

k. Memiliki konsep diri yang positif. 

l. Berani menjadi diri sendiri. 

m. Memiliki internal locus of control. 

n. Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

situasi di luar dirinya. 

o. Memiliki harapan yang realisitik terhadap diri sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisa kesalahan siswa  dalam 

menyelesaikan soal-soal berbasis kemampuan berpikir fungsional menurut 

teori newman  error berdasarkan self confidence. Oleh karena itu, jenis 

penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian atau keadaan 

yang sering terjadi.46 Penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, yang dimana peneliti yaitu sebagai 

intrumen kunci.47  

Trianto mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data serta memiliki 

sifat deskriptif analitis yang menekankan pada proses dan mengutamakan 

makna.48

                                                 
46 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Profesi Pendidikan dan Tenaga 

Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 197. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, kedua (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm. 18. 
48 Trianto, Op.Cit,.hlm. 180. 
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang didapat dari 

memahami dan menafsirkan objek apapun yang sedang diamati. 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus (case 

study). Studi kasus yaitu penelitian yang memfokuskan pada satu fenomena 

saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan 

fenomena yang lain.49 Satu fenomena tersebut dapat berupa seorang 

pimpinan sekolah, atau pimpinan pendidikan sekelompok siswa, suatu 

program, suatu proses, satu penerapan kebijakan, atau satu konsep.50 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Pekanbaru pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023.  

C. Subjek Penelitian 

Calon subjek penelitian yang menjadi sumber informasi peneliti yaitu 

siswa kelas X Kuliner SMK Negeri 8 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. 

Dalam pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentian sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

                                                 
49 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Banudng: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 99. 
50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Loc. Cit. 
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Cara pengambilan subjek penelitian ini dengan cara purposive sampling 

(sampel bertujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu 

menganalisa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis 

kemampuan berpikir fungsional menurut teori newman error berdasarkan self 

confidence. Adapun subjek pada penelitian ini dipilih sebanyak 3 siswa. dari 3 

siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori self confidence siswa yaitu 1 siswa 

dengan self confidence tinggi, 1 siswa dengan self confidence sedang, dan 1 

siswa dengan self confidence rendah. 

 

D. Teknik Pengumplan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data.51 Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

angket, tes tertulis, dan wawancara. Berikut penjelasan teknik yang digunakan. 

1. Teknik Angket 

Angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.52 Pada penelitian ini teknik angket yang 

digunakan untuk mengumpulkan data diberikan kepada siswa di awal 

penelitian untuk mengetahui tingkat self confidence siswa yakni tinggi, 

sedang dan rendah.  

                                                 
51 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1 ed. (Makasar: CV Syakir Media 

Press, 2021). hlm. 142. 
52 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 199. 
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2. Teknik Tes 

Tes yaitu digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan 

atau soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama 

pada aspek kognitif.53 Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

memberikan tes berbentuk uraian yang memuat kerangka kerja berpikir 

fungsional. Tes ini digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal berpikir fungsional. 

3. Teknik Wawancara 

Wawancara yaitu dialog antara penggali informasi dengan sumber 

informasi yang bertujuan unntuk mengetahui alasan-alasan maknawi atas 

suatu tindakan atau praktik sosial yang dilakukan.54 Wawancara dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara langsung mengenai 

newman error siswa berdasarkan hasil tes soal jawaban siswa yang telah di 

analisis serta untuk mengetahui penyebab newman error berdasarkan 

berpikir fungsional siswa. Wawancara dilakukan secara bergantian terhadap 

subjek penelitian.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam pengumpulan data 

yang diperlukan. Adapaun instrumen yang dipakai adalah sebagai berikut:  

                                                 
53 Karunia Eka Lestari, Op.Cit, hlm. 232. 
54 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 67. 



48 

 

 

 

1. Soal Tes Berpikir Fungsional 

a. Soal Tes 

Instrumen untuk tes berfikir fungsional yang peneliti gunakan 

menyesuaikan kerangka kerja berpikir fungsional yaitu menentukan 

pola rekrusif, menentukan hubungan kovariasional, dan menentukan 

korespondensi.  

b. Langkah-langkah Penyusunan Perangkat Tes 

1) Soal tes dibuat berdasarkan kerangka kerja berpikir fungsional. 

2) Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk soal tes berpikir 

fungsional dalam penelitian ini yaitu soal bentuk uraian. 

3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal. Jumlah butir 

soal tes pada berpikir fungsional yaitu 1 soal dalam jangka waktu 

pengerjaannya 45 menit. 

4) Memvalidasikan soal tes berfikir fungsional pada para ahli. 

5) Merevisi soal berdasarkan hasil validasi para ahli. 

6) Melaksanakan tes berfikir fungsional. 

2. Angket Self Confidence 

Angket yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket self 

confidence. Angket self confidence yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu instrumen angket yang dibuat sesuai dengan indikator self confidence 

yang digunakan dalam penelitian yaitu berjumlah 15 indikator. Adapun 

pernyataan terbagi dua yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
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Jawaban untuk setiap instrumen dan pemberian skor antara lain sebagai 

berikut:55 

a. Sangat setuju dengan skor 4 untuk pernyataan positif dan 1 untuk 

pernyataan negatif. 

b. Setuju dengan skor 3 untuk pernyataan positif dan 2 untuk pernyataan 

negatif. 

c. Tidak setuju dengan skor 2 untuk pernyataan positif dan 3 untuk 

pernyataan negatif. 

d. Sangat tidak setuju dengan skor 1 untuk pernyataan positif dan 4 untuk 

pernyataan negatif. 

Setelah merancang angket maka dilakukan validasi angket self 

confidence pada para ahli (validator). Selanjutnya merivisi angket 

berdasarkan hasil validasi para ahli. Selanjutnya memberikan angket. 

Setelah hasil di dapatkan perlu dikelompokkan sesuai kriteria penilaian 

rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan skor pernyataan positif dan negatif, 

skor terkecil adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4 dengan jumlah penyataan 

sebanyak 30 butir. Maka diperoleh banyaknya pernyataan dengan skor 

angket terkecil adalah 30 dan skor angket tertinggi adalah  120 dengan 

rentang skor setiap kategori adalah 30. Adapun untuk kriteria penilaian self 

confidence dapat dilihat pada tabel III.1.56 

 

                                                 
55 Ibid., hlm. 135. 
56 Suhharsimi Arikunto, Proedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). hlm. 268 
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Tabel III.1 

Kriteria Penilaian Self Confidence  

Skor Keterangan 

30-60 Rendah 

61-90 Sedang 

91-120 Tinggi 

 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara kepada subjek penelitian, wawancara dilakukan setelah 

menyelesaikan angket self confidence dan soal tes berpikir fungsional. 

Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur. Wawancara semi 

terstruktur menurut Sugiono dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur.57 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

lebih dalam tentang kesalahan siswa dalam menjawab soal tes berpikir 

fungsional.  

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegaiatan yaitu: 

a. Penelitian mengurus izin penelitian. 

b. Peneliti menetapkan jadwal penelitian. 

                                                 
57 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 320. 
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c. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data 

yaitu anatar lain: 

1) Instrumen soal beserta kunci jawaban soal berpikir fungsional. 

2) Kisi-kisi angket self confidence. 

3) Angket self confidence. 

4) Pedoman wawancara. 

d. Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian kepada 

dosen pembimbing. 

e. Peneliti melakukan kegiatan validasi instrumen penelitian kepada ahli 

(validator). 

f. Peneliti menganalisis data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan 

hasil validasi para ahli. 

g. Instrumen valid apabila sudah di ACC oleh validator. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan bebedapa kegiatan, yaitu: 

a. Peneliti memberikan angket self confidence dan soal berfikir fungsional. 

b. Peneliti malakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah 

mendapatkan hasil jawaban dari soal tes berfikir fungsional dan angket 

self confidence. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan kegiatan 

penelitian. 
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b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes dan 

wawancara dari penelitian. 

c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 

analisis data yang digunakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan secara mendalam pada siswa tentang newman error 

dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan self confidence. 

Model analisis data penelitian ini, menggunakan model Miles dan Huberman 

yang dilakukan dengan langkah-langkah antara lain: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.58 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal pokok dari data 

yang diperoleh, memfokuskan pada hal-hal yang diperlukan dan dirasa 

penting, serta membuang data yang tidak diperlukan.59 Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpula data selanjutnya. Tahap 

reduksi data dalam penelitian ini meliputi : 

a. Memeriksa hasil angket self confidence siswa yang berjumlah 30 

pernyataan dan diberikan kepada 32 siswa. Setiap butir pernyataan pada 

angket self confidence diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran. 

                                                 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Op. Cit, hlm. 321. 
59 Ibid, hlm. 323. 
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Kemudian, hasil angket dikelompokkan ke dalam kategori self 

confidence yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Hasil dari data tingkatan pada angket self confidence akan dipilih 1 

subjek dari setiap kategori. 

c. Memeriksa lembar jawaban tes berpikir fungsional. Selanjutnya, dari 

hasil lembar jawaban tes, akan dipilih 1 jawaban sebagai subjek 

penelitian yang memiliki newman error paling banyak dari setiap 

kategori pada angket self confidence. 

2. Penyajian Data 

Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana 

peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 

pengelompokan. Data yang disajikan berupa hasil angket self confidence 

dan tes berpikir fungsional, hasil wawancara dan hasil analisis data disajikan 

ke dalam bentuk tabel dan uraian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar 

sehingga diteliti agar menjadi jelas.60 Kesimpulan pada penelitian ini 

diperoleh dari seluruh hasil temuan data yang telah melewati proses 

penyajian data, berupa proses analisis selanjutnya disimpulkan dengan 

melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 

                                                 
60 Ibid, hlm. 329. 
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H. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian dilakukan dengan tujuan 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. Selain itu keabsahan data 

bertujuan untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berhubungan dengan 

sejauh mana kebenaran hasil penelitian, pengungkapan dan memperjelas data 

dengan fakta-fakta akurat di lapangan. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan 

data dilakukan dengan beberapa cara, antara lain kredibilitas, transferability, 

dependability, dan confirmability.61 

1. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Sugiyono mengatakan bahwa triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.62 Pada penelitian ini, triangulasi 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah di peroleh kepada 

sumber yang sama yaitu subjek penelitian dengan membandingkan data 

hasil tes berpikir fungsional dengan data hasil wawancara. 

2. Uji Transferability 

Uji transferability yaitu dengan memberikan uraian yang jelas, 

sistematis, rinci, dan dapat dipercaya dalam menyusun laporan penelitian 

agar pembaca dapat menentukkan bisa atau tidanya hasil penelitian 

                                                 
61 Ibid, hlm. 364. 

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 

Op. Cit, hlm.372. 
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tersebut diaplikasikan di tempat lain.63 Pada penelitian ini, uji 

transferability dilakukan terhadap data hasil analisis newman error yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional 

berdasarkan self confidence. 

3. Uji Dependability 

Uji dependability yaitu dilakukan dengan memeriksa dan 

memperjhatikan keseluruhan proses penelitian.64 Pada penelitian ini, uji 

dependability dilakukan untuk mengukur kekonsistenan terhadap data 

analisis newman error yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir fungsional berdasarkan self confidence yang telah dilakukan pada 

seluruh proses penelitian oleh dosen pembimbing. 

4. Uji Confirmability 

Uji confirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiaannya dapat dilakukan secara 

bersamaan.65 Pengujian confirmability pada penelitian ini ialah menguji 

data hasil analisis newman error yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan self confidence. 

                                                 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Op.Cit, hlm. 376. 

64 Ibid, hlm. 377. 
65 Ibid, hlm. 277-278.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari newman error yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal berpikir fungsional berdasarkan self 

confidence pada kelas X Kuliner SMK Negeri 8 Pekanbaru tahun ajaran 

2022/2023 dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self confidence tinggi, 

sedang, dan rendah memiliki newman error yang berbeda dalam menyelesaikan 

soal berpikir fungsional yaitu menentukan pola rekursif, menentukan hubungan 

kovariasional, dan menentukan korespondensi. Siswa dengan self confidence 

tinggi melakukan kesalahan keterampilan proses (process skill) dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding); siswa dengan self confidence sedang 

melakukan kesalahan kesalahan membaca (reading),  kesalahan memahami 

(comprehension), kesalahan keterampilan proses (process skill), dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding); dan siswa dengan self confidence rendah 

melakukan kesalahan kesalahan membaca (reading),  kesalahan memahami 

(comprehension), kesalahan transformasi (transformation), kesalahan 

keterampilan proses (process skill), dan kesalahan penulisan jawaban akhir 

(encoding). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Saat memberikan soal kepada siswa, diharapkan untuk memberikan 

ketegasan bahwa soal tes dan angket yang diberikan hanya untuk 

penelitian, tidak mempengaruhi penilaian di sekolah, sehingga siswa tidak 

menyontek satu sama lain. 

2. Bagi guru perlu memperhatikan kesulitan yang dihadapi siswa agar mampu 

memahami apa yang menjadi kendala bagi siswa. 

3. Bagi siswa harus menyadari kemampuan dan kesalahan yang sering 

dilakukan dengan memperbanyak berlatih soal-soal yang memuat 

matematika, terutama materi barisan aritmatika. Dan jika ada hal yang tidak 

dipahami bisa bertanya kepada guru atau kepada teman yang lebih paham. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai topik pembahasan 

terkait newman error, berpikir fungsional, dan self confidence. 

5. Bagi peneliti selanjutnya melakukan validasi soal ke siswa. 
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LAMPIRAN 2 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR INSTRUMEN 

 

No. Nama 
Bidang 

Keahlian 
Profesi 

1 Bustami, S.T., M.Si. Statistika 
Dosen Politeknik Negeri 

Bengkalis 

2 
M. Rusdi Syawaludin, S.Pd., 

M.Si. 
Matematika Dosen STAIN Bengkalis 

3 Siti Kholipah, S.Pd. Matematika 
Guru Matematika SMK Negeri 

1 Bantan 
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LAMPIRAN 3 

 

KISI-KISI ANGKET SELF CONFIDENCE 

Indikator Self Confidence No 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Percaya kepada kemampuan diri sendiri. 
1 √  

2 
8  √ 

Berani menjadi diri sendiri. 
2  √ 

2 
11 √  

Memiliki pengendalian diri yang baik 

(tidak moody dan emosinya stabil). 

17 √  
2 

28  √ 

Berpendapat atau melakukan kegiatan 

tanpa ragu-ragu. 

18  √ 
2 

29 √  

Mampu membuat keputusan dengan cepat. 
10 √  

2 
24  √ 

Tidak mudah putus asa. 
12 √  

2 
15  √ 

Tidak canggung dalam bertindak. 
21 √  

2 
25  √ 

Berani presentasi di depan kelas. 
9 √  

2 
20  √ 

Berani bertanya, berpendapat, atau 

menjawab pertanyaan. 

3 √  
2 

14  √ 

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap 

konformis demi diterima oleh orang lain 

atau kelompok. 

5  √ 

2 
16 √  

Memiliki konsep diri yang positif. 
6  √ 

2 
23 √  

Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan. 

19 √  
2 

30  √ 

Memiliki internal locus of control 

(memandang keberhasilan atau kegagal, 

bergantung pada usaha sendiri dan tidak 

mudah menyerah pada nasib keadaan serta 

tidak mengharapkan bantuan orang lain). 

22  √ 

2 

27 √  

4  √ 2 
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Memiliki cara pandang yang positif 

terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi 

di luar dirinya. 

13 √  

Memiliki harapan yang realisitik terhadap 

diri sendiri, sehingga ketika harapan itu 

tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi 

positif dirinya dan situasi yang terjadi. 

7  √ 

2 23 √  

Jumlah 15 15 30 
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LAMPIRAN 4 

 

ANGKET SELF CONFIDENCE 

 

Nama : …………………………………………………. 

Kelas : …………………………………………………. 

Petunjuk Pengisian 

1. Mulai dengan membaca basmallah. 

2. Isilah terlebih dahulu identitas ananda (nama dan kelas). 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 

4. Pilihlah dan berilah tanda “(√)” pada salah satu jawaban yang menurut 

ananda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat ananda. 

5. Adapun jawaban yang ananda pilih, tidak akan mempengaruhi nilai. 

Keterangan : 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Tidak Setuju (TS) 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Selamat Mengerjakan 😊 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya yakin akan berhasil dalam ujian 

matematika. 

    

2. Saya merasa gugup ketika guru 

memperhatikan pekerjaan matematika 

saya di kelas 

    

3. Saya berusaha menjawab pertanyaan 

matematika yang diajukan guru atau 

teman di kelas. 

    

4. Saya merasa kemampuan matematika 

yang saya miliki tidak sebaik teman-

teman lainnya. 

    

5. Saya mempelajari matematika karena 

teman dekat saya menyukainya. 

    

6. Saya sukar mengatur waktu untuk belajar 

matematika. 

    

7. Saya merasa apa yang saya pelajari semua 

sia-sia katika mendapat nilai ujian 

matematika yang kurang baik. 

    

8. saya cemas dalam menghadapi soal 

matematika 

    

9. Saya berani menjelaskan secara lisan 

ppendapat saya terkait jawaban yang 

ditanyakan teman-teman ketika presentasi 

di depan kelas. 

    

10. Saya langsung bertanya pada guru jika 

tidak mengerti pelajaran matematika. 

    

11. Saya bangga dengan hasil pekerjaaan 

matematika sendiri. 

    

12. Saya selalu semangat belajar matematika, 

apalagi jika menemukan soal yang sulit 

sebagai tantangan bagi saya. 

    

13. Saya percaya sesulit apapun tugas 

matematika yang diberikan oleh guru 

bukan untuk membebani saya melainkan 

untuk mengembangkan kemampuan yang 

saya miliki. 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

14. saya malu untuk menanyakan tentang 

persoalan matematika yang belum saya 

ketahui. 

    

15. Saya merasa putus asa ketika mendapat 

nilai buruk dalam ulangan matematika. 

    

16. Saya memutuskan mengerjakan soal 

matematika atas dasar pertimbangan 

sendiri. 

    

17. Saya mampu mengatasi masalah atau 

kesulitan yang muncul dalam belajar 

matematika tanpa harus disertai perasaan 

yang buruk. 

    

18. Saya ragu-ragu ketika menuliskan 

penyelesaian soal matematika. 

    

19. Saya mampu mengatasi masalah atau 

kesulitan yang muncul dalam belajar 

matemtika. 

    

20. Saya gugup ketika melakukan presentasi 

terkait materi matematika di depan kelas. 

    

21. Saya berani mengakui kesalahan ketika 

terlambat menyerahkan tugas matematika 

yang ditugaskan secara berkelompok. 

    

22. Saya mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam menjawab soal. 

    

23. Saya selalu belajar sungguh-sungguh 

supaya dapat mengerjakan soal ujian 

dengan nilai yang baik. 

    

24. Saya menunggu bantuan guru/teman 

untuk menyelesaikan soal matematika 

yang sulit. 

    

25. Saya menolak ditunjuk sebagai ketua 

kelompok diskusi matematika. 

    

26. Ketika saya memperoleh nilai yang 

kurang baik maka itu bukan karena 

bapak/ibu guru tidak menyukai saya 

melainkan karena saya kurang belajar 

dengan maksimal. 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

27. Saya yakin bahwa dengan bekerja keras 

saya akan mendapatkan nilai yang baik. 

    

28. Saya cenderung akan marah jika harus 

disuruh untuk mengerjakan soal 

matematika yang sulit. 

    

29. Saya berani mempertahankan pendapat 

sendiri tentang matematika di depan kelas. 

    

30. Saya meminta pendapat teman dulu ketika 

akan menyelesaikan soal matematika yang 

sulit. 
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LAMPIRAN 5 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE 

(VALIDASI OLEH VA-1) 
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LAMPIRAN 6 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE 

(VALIDASI OLEH VA-2) 
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LAMPIRAN 7 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE 

(VALIDASI OLEH VA-3) 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL PENSKORAN ANGKET SELF CONFIDENCE SISWA 
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LAMPIRAN 9 

 

LEMBAR TES BERPIKIR FUNGSIONAL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : X / (II) Genap 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah doa sebelum mengerjakan tes. 

3. Bacalah setiap soal yang tersedia dengan teliti. 

4. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan setiap soal dengan jelas dan rinci. 

5. Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan. 

6. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, handphone, atau alat bantu hitung 

lainnya. 

 

Soal : 

Perhatikan tabel, kemudian isilah titik-titik pada tabel di bawah ini! 

x y 

1 4 

. . . . . . 

. . . . . . 

4 13 

5 16 

6 19 

. . .  . . . 

. . . . . . 

. . . 28 

10 31 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

Tentukanlah: 

a. Pola bilangan dari nilai x dan nilai y pada tabel di atas! 

b. Hubungan antara nilai x dan nilai y pada tabel di atas! 

c. Rumus dari hubungan nilai x dan nilai y! 
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LAMPIRAN 10 

 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN  

LEMBAR TES BERPIKIR FUNGSIONAL 

No. Soal dan Jawaban 

a.  Perhatikan tabel, kemudian isilah titik-titik pada tabel di bawah ini! 

x y 

1 4 

. . . . . . 

. . . . . . 

4 13 

5 16 

6 19 

. . .  . . . 

. . . . . . 

. . . 28 

10 31 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

Tentukanlah pola bilangan dari tabel di atas! 

Penyelesaian: 

x y 

1 4 

2 7 

3 10 

4 13 

5 16 

6 19 

7  22 

8 25 

9 28 

10 31 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
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Pola bilangan dari tabel yaitu 4, 7, 10, 13, . . . 

b.  Hubungan antara nilai x dan nilai y pada tabel di atas! 

Penyelesaian: 

hubungan antara nilai x dan nilai y yaitu perubahan nilai antara x 

dan y, apabila pada setiap bertambahnya nilai x maka nilai y akan 

bertambah, ketika nilai x bertambah 1 dan nilai y bertambah 3. 

c.  Rumus dari hubungan nilai x dan nilai y! 

Penyelesaian: 

Dengan menggunakan rumus barisan aritmatika. 

4, 7, 10, 13, . . . 

a = 4 

b =3 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 4 + (𝑛 − 1)3 

𝑈𝑛 = 4 + 3𝑛 − 3 

𝑈𝑛 = 3𝑛 + 1 
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LAMPIRAN 11 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR FUNGSIONAL 

(VALIDASI OLEH VA-1) 
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LAMPIRAN 12 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR FUNGSIONAL 

(VALIDASI OLEH VA-2) 
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LAMPIRAN 13 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL BERPIKIR FUNGSIONAL 

(VALIDASI OLEH VA-3) 
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LAMPIRAN 14 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Indikator Berpikir 

Fungsional 
Pertanyaan 

Menentukan pola rekursif 

1. Ceritakan kembali, apa permasalahan yang 

ada pada soal! (NRr) 

2. Sebutkan informasi apa saja yang kamu 

ketahui pada soal! (NRc) 

3. Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan 

pola dari permasalahan di atas! (FT) 

Menentukan hubungan 

kovariasional 

4. Ceritakan dan tunjukkan kepada saya terkait 

dengan perubahan nilai hubungan antara 

nilai x dan nilai y! (FT);(NRr);(NRc) 

Menentukan korespondensi 

5. Apa rumus umum dari soal ?(FT) 

6. Ceritakan dan tunjukkan bagaimana kamu 

mendapat jawaban tersebut ! 

(NRr);(NRc);(NRt);(NRp) 
7. Apa kesimpulan dari permasalahan di atas ? 

(NRe) 

 

Keterangan : 

FT = Functional Thinking (Kerangka kerja berpikir fungsional) 

NRr = Newman Error reading (Indikator kesalahan membaca) 

NRc = Newman Error comprehension (Indikator kesalahan memahami) 

NRt = Newman Error transformation (Indikator kesalahan transformasi) 

NRp = Newman Error process skill (Indikator kesalahan keterampilan proses) 

NRe = Newman Error Encoding (Indikator kesalahan penulisan akhir) 
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LAMPIRAN 15 

 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

(VALIDASI OLEH VA-1) 
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LAMPIRAN 16 

 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

(VALIDASI OLEH VA-2) 
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LAMPIRAN 17 

 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

(VALIDASI OLEH VA-3) 
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LAMPIRAN 18 

 

SK PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN 19 

 

SURAT IZIN PRA RISET 
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LAMPIRAN 20 

 

SURAT KETERANGAN PRA RISET DARI SEKOLAH 
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LAMPIRAN 21 

 

SURAT IZIN MELAKUKAN RISET 

 



170 

 

 

 

LAMPIRAN 22 

 

SURAT REKOMENDASI RISET  

DARI DPMPTST RIAU 
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LAMPIRAN 23 

 

SURAT IZIN RISET  

DARI DINAS PENDIDIKAN PROVINSI RIAU 
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LAMPIRAN 24 
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